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Pada edisi yang lalu
sudah dibahas prin-
sip-prinsip dan cara-
cara pengembangan
Community of Prac-
tice (CoP). Untuk
mengeksekusi prinsip
dan cara pengem-
bangan tersebut,
CoP membutuhkan
berbagai upaya agar
membuatnya tetap
hidup dan produktif.
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Beragam Peran

¢ dalam

emahaman peran-peran

di dalam CoP merupakan

faktor yang perlu dipa-

hami oleh pihak yang

ingin mengelola CoP

secara efektif. Berdasar-

kan pengalaman pada implementa-
si CoP di Airbus, Roland Haas et al
(2003) menyarankan bahwa struktur
yang baik akan dapat membantu CoP
dalam menangkap momentum dan
agar berkembang menjadi lebih baik.
Namun begitu, diingatkan agar
berhati-hati, jangan sampai struk-
tur tersebut terlalu formal dan kaku,

karena hal tersebut justru akan meng- |

hambat perkembangan CoP. Dalam
hal ini, struktur dapat diartikan seba-
gai perlunya peran-peran tertentu
pada CoP dalam melakukan kegiatan
dan perkembangan sehari-hari.

Menurut Fred Nickols (2003),
pada CoP yang sukses terdapat peran-
peran yang meliputi champion, fa-
cilitator, integrator, member, practice
leader, dan sponsor.
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Community
of Practice

CHAMPION
Champion adalah pimpinan dan
pengatur kegiatan. Champion juga
dapat menjadi sumber administratif
untuk mendukung komunikasi. Ada-
pun tugas yang diemban oleh cham-
pion meliputi hal-hal berikut ini:
e Memastikan dan mengar-
tikulasikan tujuan terben-

tuknya CoP. .

e Menstimulasi  ketertarikan
pada CoP.

e Mengatur pertemuan tatap
muka.

e Mempromosikan penyebab
terbentuknya CoP & kontri-
businya.

e Mengatur dukungan komu-
nikasi.

e Mendapatkan dukungan r
mi bila diperlukan. '

. Mengkomumkasﬂ(an kontri-
busi CoP ke organisasi-

o Mengkomumkasxkan
kungan organisasi
anggota CoP.

€S-

du-
kepada




FACILITATOR
Fokus dari fasilitator terletak
pada komunikasi di antara anggota
anggota CoP, baik dalam ses; tatap
muka ataupun virtual. Tugas-tugas
yang harus dijalankan oleh fasilit
ialah:
*  Mengklarifikasi komunikas;.
e Draw out the reticent (men-
dorong orang agar berbicara
secara terbuka).
* Memastikan pendapat yang
beda didengar dan dipahami.
* Menjaga agar diskusi tetap
pada topiknya.
* Merujukkan  pandangan-
pandangan yang berbeda.

ator

INTEGRATOR

Integrator informasi mencakup
dua peran, yakni menghubungkan
CoP dengan unit atau CoP lainnya
serta memastikan kejelasan dan me-
ngurangi redundansi informasi yang
menyebar ke dalam dan ke luar CoP.
Sedangkan tugas-tugasnya secara
lebih rinci meliputi:

e Mengatur hubungan sharing
informasi dengan unit atau
CoP lain.

e Menginformasikan anggota
CoP mengenai aktifitas yang
relevan di tempat lain.

¢ Menginformasikan unit dan
CoP lainnya mengenai akti-
vitas yang relevan yang ter-
dapat di CoP.

*  Mengkoordinasikan infor-
masi dari anggota CoP un-
tuk menghindari duplikasi,
redundansi, dan menjaga
kualitas.

MEMBER
Member adalah anggota atau

orang-orang yang mengisi CoP.
Sejumlah kegiatan yang dijalankan
oleh member di antaranya:
o Berbagi pengetahuan dan
pengalaman.
e Berpartisipasi dalam diskusi
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dan sesi lainnya.
Melemparkan isu dan con-

cerns ye ‘ny: e- | i j
S yang menyangkut ke- | yang diterapkan untuk menjalankan

' dan mengembangkan CoP menjadi

butuhan bersama dan per-

Syaratan.
* Memikirkan atau menu-
angkan  solusi penurunan

kinerja dengan metode dan
prosedur dokumentasi yang
formal.

kebutuhan.

Mencari cara untuk mening-
katkan efektivitas CoP.

PRACTICE LEADER
Practice leader adalah pemimpin
CoP yang diakui karena kompeten-
sinya, bukan karena jabatan atau
posisinya. Kepemimpinan pada CoP
dapat muncul seiring dengan terang-
katnya isu dan perhatian pada CoP.
Practice leader selalu muncul, bukan
ditunjuk.
Adapun tugas practice leader
ialah:
¢ Mengidentifikasi trend dan
pola yang muncul pada akti-
vitas CoP dan knowlede base.
o Mengidentifikasi trend dan
pola pada area lain yang
berpengaruh pada practice.
o Mempromosikan kesetiaan
menjadi “good practice”.

e Mengartikulasikan ~ “good
practice” untuk anggota
baru.

e Menyediakan atau menga-
tur coaching untuk anggota
baru.

e Menyediakan kepemimpinan
pada pemecahan masalah
dengan dan dalam practice.

e Mengevaluasi performansi
CoP dibandingkan dengan
ekspektasi.

e Mewaspadai potensi kebu-
tuhan CoP untuk berubah:
penambahan/pengubahan
komposisi anggota, shut-
down.

Mengingatkan anggota ten- |
| jembatan antara CoP dan organisasi
tang perubahan kondisi ¢t E ’

Tantangan yang khas membuat
strategi dan pendekatan manajemen

herbeda.

. SPONSOR

Di samping peran-peran tadi ter-
dapat peran sponsor, yang merupakan

formal, terutama hirarki otoritas. Tu-
gas yang harus ditunaikan oleh spon-

sor meliputi:
e Memfasilitasi artikulasi misi
dari CoP.

e Mengatur hubungan dengan
pejabat/pimpinan.
¢ Menghilangkan hambatan
agar kontribusi CoP produk-
tif.
* Menyediakan
jika dibutuhkan.
CoP pada Medco (yang studi ka-
susnya telah dimuat pada Majalah In-
spire edisi ke 13 yang lalu) melakukan
kegiatan membangun struktur dalam
CoP, antara lain melengkapi CoP de-
ngan Champion dan Sponsor, serta
menyediakan media kolaborasi baik
yang bersifat online maupun offline.
Tantangan yang khas membuat
strategi dan pendekatan manajemen
yang diterapkan untuk menjalan-
kan dan mengembangkan CoP men-
jadi berbeda. Kita lihat bahwa gaya
manajemen yang menerapkan com-
mand and control sangat minimal

pendanaan

| diterapkan dalam mengelola kolabo-

rasi berbasi komunitas praktisi.

CoP juga membutuhkan sistem
kepemimpinan yang unik, karena se-
tiap fase dari siklus hidup CoP mem-
butuhkan gaya kepemimpinan sendiri.
Isu kepemimpinan dalam CoP akan
dibahas pada edisi berikut pada ma-
jalah yang membangkitkan inspirasi
ini. @ )

(Paul Lumbantobing, Penulis Buku:
Manajemen Knowledge Sharing Berbasis
Komunitas, Terbitan Knowledge Manage-

ment Society Indonesia, 2011), email: paul.
lumbantobing@gmail.com)
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